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61.  Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang, orang sakit, dan dirimu 

untuk makan (bersama-sama mereka) di rumahmu, di rumah bapak-bapakmu, di 

rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah 

saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang 

laki-laki, di rumah saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di rumah 

saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang 

perempuan, (di rumah) yang kamu miliki kuncinya, atau (di rumah) kawan-

kawanmu. Tidak ada halangan bagimu untuk makan bersama-sama mereka atau 

sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-rumah itu, hendaklah kamu 

memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada 

dirimu sendiri dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah. 

Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) kepadamu agar kamu mengerti.1 

  

 
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Latjnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019). 



 
 

ix 
 

PERSEMBAHAN 

 

Tesis ini penulis persembahkan untuk: 

Almamater Tercinta  

Prodi Pendidikan Agama Islam Program Magister (S2)  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

x 
 

ABSTRAK 

Nisa Afrinauly Nabila, NIM. 22204012043, Analisis Komponen Utama 

Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Peserta Didik Difabel Netra Pada Pembelajaran  

Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman, Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Program Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2025, Pembimbing, Dr. 

Ichsan, M.Pd. 

Pendidikan yang bermutu hakikatnya bukanlah pendidikan bagi segolongan 

orang tetapi adalah pendidikan bagi semua orang tanpa memandang status sosial, 

kondisi fisik, maupun ras termasuk pada peserta didik difabel netra. Di sekolah 

inklusi, kesulitan yang dialami peserta didik difabel netra tentu memiliki perbedaan 

dengan peserta didik normal dikarenakan keterbatasan penglihatan yang dialami. 

Selain penglihatan, kesulitan lain yang dialami peserta didik difabel netra yakni 

penyesuaian terhadap proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 1) Untuk 

mendeskripsikan faktor-faktor kesulitan belajar peserta didik difabel netra pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis. 2) Untuk menganalisis hasil pengelompokan 

variabel pada faktor kesulitan belajar Al-Qur’an Hadis pada peserta didik difabel 

netra yang terbentuk dengan metode Principal Componen Analysis.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain 

sequential exploratory. Data kualitatif dikumpulkan terlebih dahulu melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi dengan peserta didik dan guru. Hasil 

kemudian dianalisis untuk menentukan variabel-variabel faktor kesulitan belajar 

peserta didik netra pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Tahap kedua melibatkan 

pengumpulan data kuantitatif melalui angket dengan sampel 18 peserta didik 

difabel netra di MAN 2 Sleman. Hasil kemudian dianalisis menggunakan analisis 

komponen utama (Principal Component Analysis) untuk mengelompokkan variabel 

apa saja yang dapat digolongkan menjadi satu faktor tertentu. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat delapan variabel yang menjadi 

kesulitan belajar peserta didik yang terdiri dari orang tua, guru, lingkungan sekolah, 

teman bergaul, media massa, kesehatan, motivasi, dan minat. Hasil pengelompokan 

variabel kesulitan belajar Al-Qur’an Hadis pada peserta didik difabel netra yang 

terbentuk dengan metode Principal Componen Analysis terdiri dari dua faktor. 

Faktor 1 atau faktor dari luar diri peserta didik (eksternal) mewakili dari variabel 

orang tua, guru, lingkungan sekolah, teman bergaul dan media massa dengan 

variansi sebesar 40,7%. Faktor 2 atau faktor dari dalam diri peserta didik (internal) 

mewakili dari variabel kesehatan, motivasi, dan minat belajar dengan keragaman 

variansi sebesar 34,5% 

Kata kunci: Analisis Komponen Utama, Faktor Kesulitan Belajar, Difabel Netra, 

Al-Qur’an Hadis 
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ABSTRACT 

Nisa Afrinauly Nabila, NIM. 22204012043, Analysis of the Main 

Components of the Factors Causing Learning Difficulties of Visually Impaired 

Students in Learning the Qur'an Hadith at MAN 2 Sleman, Thesis of the Islamic 

Religious Education Study Program (PAI) Master's Program UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2025, Supervisor, Dr. Ichsan, M.Pd. 

Quality education is essentially not education for a group of people but 

education for everyone regardless of social status, physical condition, or race, 

including students with visual disabilities. In inclusion schools, the difficulties 

experienced by students with visual impairments certainly have differences from 

normal students due to the limited vision experienced. In addition to vision, another 

difficulty experienced by students with visual impairments is adjustment to the 

learning process. This study aims 1) To describe the learning difficulties of blind 

students in learning the Qur'an Hadith. 2) To analyze the results of the grouping of 

variables on the learning difficulties of the Qur'an Hadith in visually impaired 

students formed by the Principal Component Analysis method. 

This study uses a mixed methods approach with a sequential exploratory 

design. Qualitative data is collected first through interviews, observations and 

documentation with students and teachers. The results were then analyzed to 

determine the variables of learning difficulties for blind students in learning the 

Qur'an Hadith. The second stage involves collecting quantitative data through a 

questionnaire with a sample of 18 visually impaired students at MAN 2 Sleman. 

The results are then analyzed using Principal Component Analysis to group what 

variables can be classified into one specific factor. 

This study shows that there are eight variables that become learning difficulties for 

students consisting of parents, teachers, school environment, friends, mass media, 

health, motivation, and interest. The results of the grouping of variables of learning 

difficulties in the Qur'an Hadith in visually impaired students formed by the 

Principal Component Analysis method consisted of two factors. Factor 1 or factors 

from outside the student (external) represent the variables of parents, teachers, 

school environment, friends and mass media with a variance of 40.7%. Factor 2 or 

factors from within students (internal) represent the variables of health, motivation, 

and interest in learning with a diversity of variation of 34.5%. 

Keywords: Principal Components Analysis, Learning Difficulties Factors, Visually 

Impaired Persons, Al-Qur'an Hadith 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pendidikan yang bermutu ditentukan oleh berbagai unsur 

dinamis yang berada di dalam sekolah dan lingkungannya sebagai sebuah 

kesatuan sistem yang utuh. Pendidikan yang bermutu hakikatnya bukanlah 

pendidikan bagi segolongan orang tetapi adalah pendidikan bagi semua orang 

tanpa memandang status sosial, kondisi fisik, maupun ras.2 Ketika membahas 

pendidikan, semua anak berhak untuk merasakan pendidikan tanpa adanya 

pengecualian khusus atau diskriminasi terhadap keterbatasan yang dimiliki 

anak. Pendidikan inklusi merupakan sebuah upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk mengupayakan layanan pedidikan bagi anak berkebutuhan khusus belajar 

bersama dengan anak reguler dalam satu kelas.3  

Kebijakan pendidikan inklusif di Indonesia mengacu kepada 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. UUD 1945 Pasal 

28 H ayat 2 menyebutkan bahwa setiap orang berhak mendapatkan 

kemudahan dan perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan serta 

manfaat yang sama guna mencapai persamaan dan keadilan. Pemerintah 

juga telah mengeluarkan kebijakan tentang pendidikan inklusi bagi peserta 

didik berkebutuhan khusus yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 

 
2 Trianto Ibnu Badar At-Taubany, dkk, Mengembangkan Pendidikan Inklusi di 

Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana, 2022), hlm. 2. 
3 Septy Nurfadhillah, Pendidikan Inklusi: Pedoman Bagi Penyelenggaraan Pendidikan 

Anak Berkebutuhan Khusus, (Sukabumi: Jejak, 2021), hlm. 11. 
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Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB IV pasal 32 yang 

menyebutkan bahwa pendidikan khusus merupakan sebuah pendidikan 

yang diperuntukkan kepada peserta didik yang berkelainan (fisik, 

emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial) atau peserta didik yang 

memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusi, baik 

pada tingkat dasar maupun menengah.4 

Pendidikan inklusi adalah hak asasi dan merupakan lembaga 

pendidikan yang baik untuk meningkatkan pengetahuan. Di sekolah inklusi 

peserta didik berkebutuhan khusus dan peserta didik reguler dapat belajar 

bersama-sama tanpa memandang perbedaan. Setiap anak berkebutuhan 

khusus di sekolah inklusi berhak mendapatkan akomodasi kurikulum yang 

layak. Pasal 1 ayat 1 UU Nomor 13 Tahun 2020 tentang penyandang 

disabilitas menjelaskan bahwa akomodasi yang layak adalah modifikasi dan 

penyesuaian yang tepat dan diperlukan untuk menjamin penikmatan atau 

pelaksanaan semua hak asasi manusia dan kebebasan fundamental untuk 

penyandang disabilitas berdasarkan kesetaraan.5  

Meskipun telah banyak peraturan yang mengatur tentang kebijakan 

terhadap penyandang disabilitas, fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

masih banyak peserta didik difabel yang mengalami diskriminasi. Dikutip 

dari solidernews.com terdapat perudungan yang menggemparkan terhadap 

peserta didik difabel pada tanggal 19 September 2022 di daerah Cirebon. 

 
4 Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Inklusif, (Jakarta: 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kemendikbudristek, 2022), hlm. 3. 
5 Septy Nurfadhillah, Pendidikan..., hlm. 12. 



 
 

3 
 

Sebuah video viral yang menampilkan sejumlah remaja berpakaian seragam 

SMA melakukan aksi perudungan terhadap seorang siswa Sekolah Luar 

Biasa (SLB) di Kabupaten Cirebon.6 Selain itu, dilansir dari KBR.id 

diketahui bahwa masih sedikit anak berkebutuhan khusus yang diterima di 

sekolah reguler dan minimnya kapasitas pengajar bagi anak berkebutuhan 

khusus dan bullying oleh teman sekolah salah satunya terdapat tunanetra 

yang pernah disuruh tinggal di ruang kelas dan tidak dilibatkan dalam 

kegiatan olah raga atau menari.7  

Oleh sebab itu, penyelenggaraan pendidikan inklusif menuntut 

pihak sekolah melakukan penyesuaian baik dari segi kurikulum, sarana 

prasarana pendidikan, maupun sistem pembelajaran di dalam kelas yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didik. Kurikulum sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusi (SPPI) secara substansi sama halnya 

dengan kurikulum reguler. Kurikulum bagi difabel pada dasarnya berisi 

kurikulum seperti peserta didik reguler dengan memperhatikan pada 

karakteristik anak.8  

Kenyataan yang sering dijumpai pada peserta didik erat kaitannya 

dengan aktivitas belajar dalam proses pembelajaran. Aktivitas belajar setiap 

individu tidak selamanya dapat berjalan dengan wajar. Ada saatnya lancar 

 
6 Hasan Basri, “Teror Bullying Masih Menjadi Momok Bagi Difabel,” Solidernews.com, 

https://solidernews.com/teror-bullying-masih-menjadi-momok-bagi-difabel/ (diakses pada 22 

Februari 2025, pukul 15.30). 
7 Debora Tanya dan Iqbal Ramadhan, “Remaja dengan Disabilitas Masih Alami 

Diskriminasi,” KBR.ID, 2023, https://kbr.id/berita/nasional/remaja-dengan-disabilitas-masih-

alami-diskriminasi (diakses pada 22 Februari 2025, pukul 16.00). 
8 Dwitya Sobat Ady Dharma, Pembelajaran Universal di Sekolah Inklusi : Sebuah 

Pengantar (Yogyakarta: Penerbit Garudhawaca, 2022), hlm. 7. 
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dan ada saatnya tidak, ada saatnya cepat menangkap apa yang dipelajari dan 

ada saatnya terasa amat sulit, dalam hal semangat pun terkadang tinggi dan 

terkadang juga sulit untuk konsentrasi.9 Setiap indvidu memang tidak ada 

yang sama. Perbedaan individual ini pulalah yang menyebabkan perbedaan 

tingkah laku belajar di kalangan peserta didik. Dalam keadaan peserta didik 

tidak dapat belajar sebagaimana mestinya,  itulah yang disebut dengan 

kesulitan belajar.10 

Setiap sekolah dalam berbagai jenis dan tingkatan memiliki peserta 

didik yang berkesulitan belajar. Penelitian oleh Amma mengatakan bahwa 

pada proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis di madrasah terdapat berbagai 

macam kendala dan kesulitan yang ditemukan antara lain seperti kesulitan 

menghafal, tidak bisa membaca Arab dan Al-Qur’an, serta kurangnya minat 

belajar.11 Kesulitan-kesulitan tersebut tentunya dapat menjadi sebuah 

hambatan bagi peserta didik dalam mempelajari Al-Qur’an Hadis baik bagi 

peserta didik normal maupun bagi peserta didik difabel netra. Kesulitan 

yang dialami peserta didik difabel netra tentu memiliki perbedaan dengan 

peserta didik normal dikarenakan keterbatasan penglihatan yang dialami 

oleh peserta didik difabel netra sendiri. Selain penglihatan, kesulitan lain 

yang dialami peserta didik difabel netra yakni penyesuaian terhadap proses 

pembelajaran. Peserta didik difabel netra harus dapat menyesuaikan 

 
9 Afi Parnawi, Psikologi Belajar, Advanced Geography and Geographical Learning 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 96. 
10 Dalyono, Psikologi Pendidikan, Cet. 8. (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 229. 
11 Tasurun Amma, “Problematika Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Al-

I’tibar : Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2 (2018), https://doi.org/10.30599/jpia.v5i2.516. 
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pembelajaran karena diletakkan dalam ruang kelas yang sama dengan 

peserta didik normal dan melaksanakan pembelajaran secara bersama-sama. 

Peserta didik difabel akan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran 

dan memahami materi dengan baik tanpa adanya peran dan perhatian dari 

seorang pendidik. Hambatan dalam pembelajaran sering juga ditemukan di 

sekolah inklusi. Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Ru’iya 

dkk terdapat kenyataan di lapangan yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

pendidikan agam Islam di sekolah inklusi belum mencapai tingkat 

maksimal. Hal ini dapat dilihat dari tantangan guru PAI yang meliputi; tidak 

mempunyai kompetensi tentang anak berkebutuhan khusus, sulit 

memahami karakteristik anak berkebutuhan khusus.12 

Hal senada juga tercantum dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Mirrota yang menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi guru 

agama adalah kesenjangan tingkat pemahaman murid, keterbatasan sumber 

daya dan sulitnya berkomunikasi efektif dengan murid berkebutuhan 

khusus.13 Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Shevia Kurniawati juga 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa problem yang terjadi pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis yakni tidak terdapat guru pendamping 

khusus, sarana dan prasarana yang belum mencukupi untuk menunjang 

 
12 Suptiyo Ru’iya dkk, "Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Inklusi di 

Yogyakarta,” Al-Manar : Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam. Vol. 10, No. 1 (2021)  
13 Dita Dzata Mirrota, “Tantangan dan Solusi Pembelajaran Agama Islam di Sekolah 

Inklusi,” Urwatul Wutsqo: Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman. Vol. 13. No. 1 (2024): hlm. 

89–101, https://doi.org/10.54437/urwatulwutsqo.v13i1.1423. 
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pembelajaran dan penggunaan kurikulum yang sama antara peserta didik 

berkebutuhan khusus netra dan normal.14 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik bahwa dalam 

pendidikan seperti ini masih banyak terdapat kendala maupun kesulitan 

yang dihadapi di sekolah. Usaha demi usaha harus diupayakan dengan 

berbagai strategi dan pendekatan agar peserta didik dapat dibantu keluar 

dari kesulitan belajar.15 Pendidik merupakan faktor kunci dalam 

memaksimalkan proses pembelajaran. Dalam menjalankan tugasnya 

pendidik dituntut untuk dapat mengembangkan pembelajaran yang efektif 

dan efisien untuk mengurangi masalah peserta didik tentang kesulitan 

belajar.16  

Mengidentifikasi kesulitan belajar dalam mengatasi kesulitan bagi 

peserta didik difabel netra di sekolah inklusi, peneliti memilih MAN 2 

Sleman sebagai lokasi penelitian. MAN 2 Sleman yang merupakan salah 

satu pelopor pendidikan inklusi di Yogyakarta dan menjadi satu-satunya 

madrasah aliyah di lingkungan Kementrian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang memberi kesempatan kepada anak yang berkebutuhan 

khusus. Sekolah tersebut dikenal dengan sekolah yang memadukan peserta 

didik normal dan difabel dalam pembelajaran. 

 
14 Shevia Kurniawati Miftahuljannah, “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Pada 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Tunanetra Kelas XII di MAN 2 Klaten” (Universitas Islam 

Negeri Raden Mas Said Surakarta, 2023). 
15 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hlm. 233. 
16 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2017), 

hlm. 1. 
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Berdasarkan observasi awal mengenai gambaran umum peserta 

didik difabel netra di MAN 2 Sleman, peneliti memperoleh data dari guru 

Al-Qur’an Hadis bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis inklusif di 

sekolah tersebut belum berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari berbagai 

kendala yang dihadapi peserta didik termasuk anak difabel netra, seperti 

kesulitan dalam memahami materi, keterbatasan dalam penggunaan huruf 

Braille untuk bahasa Arab, kemampuan membaca Al-Qur’an yang masih di 

bawah rata-rata, serta keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dalam 

mengajar peserta didik difabel.17 Oleh sebab itu, diperlukan kajian lebih 

lanjut untuk mengetahui kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta didik 

netra dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas inklusi. Salah satunya 

agar memudahkan seorang pendidik dalam mengelola kelas yang pada 

dasarnya peserta didik memiliki keterbatasan dalam proses pembelajaran. 

Uraian di atas melandasi tujuan penelitian dimana penulis berusaha 

mengkaji lebih dalam tentang judul “Analisis Komponen Utama Faktor 

Kesulitan Belajar Peserta Didik Difabel Netra dalam Pembelajaran Al-

Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman.” 

 

 

 

 
17 Observasi Awal, “Kesulitan Belajar Peserta Didik Netra Pada 16 Mei 2024,”  
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktor-faktor kesulitan belajar Al-Qur’an Hadis peserta didik 

difabel netra di MAN 2 Sleman? 

2.  Bagaimana hasil pengelompokan variabel pada faktor kesulitan belajar 

Al-Qur’an Hadis pada peserta didik difabel netra yang terbentuk dengan 

metode Principal Componen Analysis? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan faktor-faktor kesulitan belajar peserta didik difabel 

netra pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis. 

2. Menganalisis hasil pengelompokan faktor kesulitan belajar Al-Qur’an 

Hadis pada peserta didik difabel netra yang terbentuk dengan metode 

Principal Componen Analysis 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Untuk memperkaya keilmuan terkait analisis faktor kesulitan belajar 

peserta didik difabel netra di kelas inklusi. Kemudian dengan 

pemahaman tersebut mampu untuk direalisasikan dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga terwujudnya kedamaian, keamanan, serta 

ketentraman dalam berdinamika.  

2. Secara Praktis  

Melalui hasil penelitian ini, peneliti berharap agar dapat 

memberikan kontribusi pemikiran dan informasi kepada 

masyarakat, peserta didik, para pendidik khususnya bagi guru Al-
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Qur’an Hadis tentang faktor-faktor kesulitan belajar peserta didik 

netra sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

referensi untuk lebih mengoptimalkan pendidikan inklusi di 

madrasah.  

E. Sistematika Kepenelitian 

BAB I : Bab ini memuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan 

BAB II : .Bab ini memuat tentang kajian penelitian yang relevan, kajian 

teori dan kerangka berfikir 

BAB III : Bab ini memuat tentang jenis penelitian, waktu dan latar penelitian, 

aspek penelitian, metode pengumpulan data, instrument 

pengumpulan data,  

BAB IV : Bab ini memaparkan hasil dan pembahasan penelitian  

BAB V : Bab ini sebagai penutup yang berisikan simpulan, dan saran 

penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti temukan di lapangan 

tentang analisis komponen utama faktor penyebab kesulitan belajar peserta 

didik difabel netra pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor kesulitan belajar peserta didik difabel netra pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis terdiri dari dari kesehatan, motivasi, minat, 

orang tua, guru, lingkungan sekolah, teman bergaul, dan  media massa. 1) 

Terdapat orang tua yang peduli dengan keseharian peserta didik dan  tedapat 

juga yang kurang peduli dengan pembelajaran peserta didik netra di sekolah. 

2) Kemampuan guru Al-Qur’an Hadis yang masih kurang dalam 

mengajarkan Al-Qur’an menggunakan Braille pada peserta didik difabel 

netra. 3) Penggunaan media massa terutama penggunaan android yang tidak 

terkontrol selama jam pembelajaran menjadi sumber distraksi utama bagi 

peserta didik difabel netra dan mengurangi fokus mereka pada pembelajaran 

Al-Qur'an Hadis. 4) Kondisi penglihatan yang terbatas memberikan dampak 

langsung terhadap proses pembelajaran seperti dalam mempertahankan 

konsentrasi dan kelelahan saat membaca Al-Qur’an Braille. 5) Motivasi 

belajar Al-Qur’an Hadis peserta didik netra masih kurang dapat dilihat dari 

yang masih malas mengerjakan tugas, ada beberapa materi yang sulit, ada 
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juga beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menulis dan 

membaca Al-Qur’an dan merasa bosan dalam pembelajaran. 6) Minat 

belajar peserta didik difabel netra bisa berkurang jika mereka merasa 

kesulitan atau tidak nyaman dengan metode pengajaran yang digunakan. 

2. Hasil pengelompokan variabel pada faktor kesulitan belajar Al-Qur’an 

Hadis pada peserta didik difabel netra yang terbentuk dengan metode 

Principal Componen Analysis terdiri dari dua faktor. Faktor 1 atau faktor 

dari luar diri peserta didik (eksternal) mewakili dari variabel orang tua, guru, 

lingkungan sekolah, teman bergaul dan media massa. Faktor ini mampu 

menjelaskan keragaman variansi sebesar 40,7% dengan eigen value 4.6712. 

Faktor 2 atau faktor dari dalam diri peserta didik (internal) mewakili dari 

variabel kesehatan, motivasi, dan minat belajar. Faktor ini mampu 

menjelaskan keragaman variansi sebesar 34,5% dengan eigen value 1.3456.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti temukan di lapangan 

tentang analisis komponen utama faktor penyebab kesulitan belajar peserta 

didik difabel netra pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman. 

Peneliti memiliki saran penting yang berhubungan dengan penelitian yakni: 

1. Bagi sekolah, hendaknya sekolah dapat menyediakan pelatihan khusus bagi 

guru dalam mengajar siswa difabel netra, terutama dalam mata pelajaran Al-

Qur'an Hadis serta meningkatkan fasilitas yang mendukung pembelajaran 
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peserta didik difabel netra, seperti perangkat Braille, alat bantu dengar, atau 

modul ajar ramah difabel netra. 

2. Bagi peneliti berikutnya, hendaknya pneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam lagi serta menambah fokus 

penelitian seperti pada desain teknologi baru untuk memudahkan 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis bagi difabel netra
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